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ABSTRACT

Critical thinking skills and learning outcomes are two crucial things that determine students' success,
but currently, they can only be owned optimally by students. It is why research that aims to analyze
the impact of problem-based learning models based on learning activities on critical thinking skills and
learning outcomes of PGSD students is carried out. The design of this study was quasi-experimental
in the form of a nonequivalent post-test-only control group design. The sample of this research was 58
people consisting of 23 students in the experimental class and 25 in the control class, and collecting
research data using the test method. The instrument used is a test instrument in the form of a
description of 10 items to test critical thinking skills and learning outcomes. The data analysis
technique used in this study is manova. The results showed that the activity-based PBL model
impacted essential skills of thinking and learning outcomes simultaneously and partially. The results
show that there is a significant difference. The analysis results also show that the variables that are
more influenced are learning outcomes compared to critical thinking skills. This activity-based PBL
model can be recommended as one of the innovative learning models to improve necessary thinking
skills and learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan IImu pengetahuan dan zaman akan selalu menuntut perkembangan dari peserta
didik mampu bersaing dalam dunia global. Untuk mampu bersaing peserta didik harus mempunyai
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis fakta,
menyampaikan ide, mempertahankan pendapat, membuat perbandingan, menarik kesimpulan dan
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melakukan evaluasai terhapa argument yang diberikan serta kemampuan memecahkan masalah (Faisal
Mustofa et al., 2019; Pramestika et al., 2020; Rati & Rediani, 2020). Berpikir kritis merupakan kemampuan
kognitif seseorang untuk menyatakan sesuatu dengan penuh keyakinan karena bersumber pada alasan
yang logis dan bukti yang kuat (Faisal Mustofa et al., 2019; Meilana et al,, 2020). Kemampuan berpikir
kritis memberikan kesempatan kepada peserta didik menggunakan sumber informasi untuk
menghasilkan solusi serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membagun hubungan
(Delawati et al., 2019; Polat & Aydin, 2020).

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu hasil belajar yang penting dalam pendidikan
(Hartetal,, 2021; Yu et al,, 2021), kemampuan berpikir kritis berkaitan dengan kemampuan peserta didik
dalam menghadapi masalah sehari-hari (Odebiyi & Odebiyi, 2021). Kemampuan berpikir kritis dipandang
dapat membantu siswa untuk membandingkan sebuah informasi contohnya seperti informasi yang
dimilikinya dengan informasi yang diterima dari luar. Siswa yang menggunakan kemampuan berpikir
kritis akan mampu memutuskan sesuatu dengan kemampuan intelektualnya (Rahmawati et al., 2019;
Sadhu & Wijayanti, 2018; Taimur & Sattar, 2018). Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
maka diperlukan sebuah proses pembelajaran yang inovatif yang memberikan kesempatan peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Haryanti, 2017; Seibert, 2020; Silberman et al., 2021). Jadi,
adanya kemampuan berpikir kritis akan memberikan pengaruh yang positif terhadap kesiapan perserta
didik dalam proses pembelajaran yang tentunya akan berdampak terhadap hasil belajar. Dengan kata lain
adanya kemampuan berpikir kritis akan memberikan dampak terhadap hasil belajar.

Pernyataan ini sesaui dengan beberap hasil penelitian yang menyatakan bahwa adanya
kemampuan berpikir kritis akan berpengarih terhadap hasil belajar. Hasil penelitian yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar
(Saparuddin et al, 2021). Hasil penelitian yang menyatakan bahwa ada korelasi positif antara
kemampuan berpikir kritis dengan hasil bel ajar mahasiswa(Youllanda et al., 2020). Hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis turut menentukan kemampuan akademik(Nur et al,,
2019). Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan pikir kritis mempengaruhi hasil belajar
peserta didik (Aeni, 2018; Saparuddin et al,, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatkan
kemampuan berpikir kritis akan diikuti dengan peningkatan hasil belajar (Trimahesri & Hardini, 2019;
Zulkarnain et al, 2019). Berdasarkan jabaran-jabaran tersebut dapat dikatakan bahwa adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis memberikan dampak positif terhadp hasil belajar. Oleh sebab
itulah sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. dengan alasan itulah
perlu adanya sebuah rencana yang matang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. seperti
yang sudah dijabarkan sebelumnya, untuk meningkatakan kemampuan berpikir kritis diperlukan proses
pembelajaran inovatif. Pembelajaran yang lebih menuntut peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.

Namun kondisi dilapangan tidaklah demikian, masih banyak proses pembelajaran yang dilakukan
dengan cara diskusi kelompok secara terus menerus bahakan dengan system pemberian tugas inividu,
yang meberikan dampak yang kurang baik terhadap minat peserta didik dalama proses pembelajaran.
peserta didik kehilangan minatnya dalam proses pembelajaran. bahkan lebnih ekstrim yang terjadi adalah
peserta didik tidak masuk karena menggap pembelajaran itu membosankan. Kondisi ini sesaui dengan
hasil analisis awal yang dialakukan diawal semester, hasial wawancara dan observasi yang dialkukan
selam proses pembelajaran masih banyak pendidik melakukan proses pembelajaran yang haya sekedar
diskusi dan pembuetan tugas yang tentunya memberikan dampak yang tidak baik terhadap
perkembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik. kondisi ini sesaui dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa masih banyak mahasiswa yang kurang memiliki pemahaman konsep
yang baik (Ikbal et al, 2018; Jailani, 2017; Qomariyah, 2019; Suparmi, 2019). Temuan penelitian
sebelumnya juga menyatakan bahwa masih banyak siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang
rendah terutama pada pembelajaran IPA (Ardaya, 2016; Nahdi et al.,, 2018; Putra et al., 2018). Penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa penyebab siswa kurang memiliki kemampuan berpikir kritis yaitu karena
model pembelajaran masih bersifat konvensional sehingga tidak mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Atiek et al,, 2013; Nurmaliah et al., 2018). Kegiatan pembelajaran yang berpusat
pada guru akan menghambat kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa hanya menerima
penyampaian materi saja (Aditya et al.,, 2019; Houseal et al., 2014; Isa et al., 2017). Jadi dapat dikatakan
bahwa saat ini kemampuan berpikir kritis mahasiswa belum bisa diakatakan optimal. tentunya jika hal ini
dibiarakan akan berdampak tidak bagus terhadap tuntutan saat ini.

Mengatasi hal ini maka diperlukan sebuah solusi, solusi yang ditawarkan adalah penggunaan
model pembelajaran inovatif. Salah satu model pembelajaran inovatif adalah problem-based learning
(PBL). PBL salah satu model pembelajaran inovatif yang berpusat kepada peserta didik. model ini juga
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akan lebih focus kepada masalah-masalah yang ditemukan dikehidupan sehari-hari peserta didik. adanya
PBL memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. beberapa penelitian yang sudah
dilakukan berkaitan dengan model pembelajaran ini, antara lain Model PBL berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar (Anjelina Putri et al,, 2018; Qomariyah, 2019). Hasil penelitian yang menyatakan
bahwa penerapan Problem-Based Learning juga mendorong siswa memiliki kemampuan berpikir Kritis
(Narmaditya et al,, 2018; Ottenbreit-Leftwich et al., 2021). Hasil penelitian yang menyatakan bahwa
model PBL dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mengurangi kebosanan (Pratiwi & Wuryandani,
2020). Hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dipadu Numbered Heads Together (NHT) terhadap keterampilan
metakognitif dan kemampuan kritis (Sari et al,, 2017). Hasil penelitian yang menyatakan bahwa model
PjBL efektif dalam ditinjau kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir Kritis (Susanto et
al, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL menunjukkan bahwa PBL memberikan latihan
percakapan bahasa Inggris yang cukup dan dapat digunakan untuk menumbuhkan kemampuan siswa
dalam menggunakan kosa kata dalam konteks (Lin, 2015). Pembelajaran berbasis masalah sebagai
strategi untuk meningkatkan pemikiran kritis dan ketekunan (Seibert, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa model PBL akan memberikan
pengaruh positif terhadap kemamapuan peserta didik seperti kemamapuan berpikir kritis, hasil belajar,
kemampuan memecahkan masalah. kemampuan-kemampuan ini berkembang dengan baik karena model
PBL membiasakan peserta didik untuk memecahkan masalah yang ditemukaan sehari-hari yang tentunya
akan berdampak terhadap proses pembelajaran yang dilakukan. Jabaran-jabaran inilah menjadi alasan
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis dampak model problem-based learning berbasis aktivitas
pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar mahasiswa PGSD Universitas
Musamus. Perbedaan penelitian ini terletak dari PBL berbasis aktivitas. Aktivitas disini ditekankan kepada
kegiatan-kegaiatan pembelajaran seperti praktikum, penemuan serta aktivitas yang lainnya yang
mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Aktivitas-aktivitas pembelajaran juga akan
diambil dari kegaiatan yang dilakukan oleh masyarakat yang ada di Merauke seperti aktivitas berburu,
memacing dan kegiatan yang memang ditemukan dikehidupan sehari-hari mahasiswa.

2. METODE

Penelitian menggunakan desain penelitian eksperimen semu. Rancangan penelitian ini adalah
quasi-eksperimental design berupa nonequivalent post-test only control group design (Rogers & Revesz,
2019). Dalam pelaksanaan penelitian kelompok eksperimen diberi perlakukan dengan Model PBL
berbasis aktivitas, sedangkan untuk kelompok kontrol diberi perlakuan dengan menerapkan bukan Model
PBL berbasis aktivitas. Kedua kelompok baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberikan
Post-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar antara kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan kelompok kontrol. Data yang akan diperoleh dalam
penelitian ini adalah (1) kemampuan berpikir kritis (Y1) mahasiswa yang dibelajarkan dengan Model PBL
berbasis aktivitas; (2) Kemampuan berpikir kritis (Y1) mahasiswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran bukan Model PBL berbasis aktivitas; (3) hasil belajar (Yz) mahasiswa yang dibelajarkan
dengan Model PBL berbasis aktivitas; dan (4) hasil belajar (Yz) mahasiswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran bukan Model PBL berbasis aktivitas. Tahap penelitian ini terdiri atas tiga tahapan dalam
penelitian ini, yaitu tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap akhir eksperimen
atau penyelesaian penelitian. Prosedur penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Prosedur Penelitian

No Tahap Aktivitas penelitian
penelitian
1 Tahap persiapan Melakukan analisis awal tujuan guna melakukan observasi kegiatan
penelitian pembelajaran sebelum diberikan perlakuan

Melaksanakan diskusi bersama pengajar terkait kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar yang dimiliki oleh mahasiswa

Menentukan sampel penelitian berdasarkan populasi yang ada di Jurusan
PGSD universitas Musamus

Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran

Mempersiapkan pembelajaran untuk kelompok eksperimen dengan
menggunakan model Model PBL berbasis aktivitas.

Ni Nyoman Rediani / Dampak Pembelajaran Berbasis Masalah Berbasis Aktivitas terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil
Belajar bagi Pengembangan Konsep-Konsep Dasar IPA



Mimbar Ilmu Vol. 27, No. 3, Tahun 2022, pp. 511-521 514

No Tahap AKktivitas penelitian
penelitian
Merancang instrumen penelitian yakni menyusun tes yang akan digunakan
pada saat post-test
Menguji validitas instrumen tes kepada para ahli dan kemudian memperbaiki
instrumen tes sesuai saran ahli.
2 Tahap Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen berupa pembelajaran dengan
pelaksanaan model Model PBL berbasis aktivitas
penelitian Perlakuan diberikan sebanyak 8 kali di kelas eksperimen
3 Tahap akhir Memberikan tes akhir (post-test) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
eksperimen untuk mendapatkan data signifikan atau tidak signifikan penggunaan model

Model PBL berbasis aktivitas
Terakhir barulah dilakukan analisis untuk mengolah data kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar hasil belajar siswa dan pengujian hipotesis

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PGSD yang memperoleh mata kuliah
pengembangan konsep dasar IPA yang berjumlah 120 mahasiswa yang tersebar kedalam 4 kelas. Setelah
uji kesetaraan dengan One Way-ANOVA (Anaava-A) menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for Windows
dilakukan di selanjutnya dilakukan teknik simple random sampling menggunakan cara undian untuk
diambil dua kelas yang dijadikan sampel penelitian. Dari hasil undian diperoleh dua kelas yang muncul
yaitu C dan B. Selanjutya sampel diundi kembali untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah dilakukan pengundian, maka diperoleh satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang mendapat
perlakuan model Model PBL berbasis aktivitas dan satu kelas sebagai kelompok kontrol yang tidak
menggunakan model Model PBL berbasis aktivitas. Hasil undian yang pertama adalah kelas B ditetapkan
sebagai kelompok eksperimen sebanyak 23 dan hasil undian yang kedua yaitu kelas C sebanyak 25.

Pada penelitian ini, proses pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes. Metode tes
adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan individu secara tidak
langsung yang dilakukan melalui pemberian respons oleh individu terhadap sejumlah stimulus atau
pertanyaan yang diberikan (Evayanti & Sumantri, 2017). Metode tes digunakan untuk mengetahui Model
PBL berbasis aktivitas terhadap Kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. Bentuk instrumen yang
digunakan dalam penelitian tes berupa soal uraian yang digunakan untuk mengukur peningkatan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dalam megukur validitas suatu instrumen dapat dilakukan melalui
beberapa tahapan. Tahap-tahap yang dapat dilakukan adalah: 1) membuat kisi-kisi instrumen tes, 2)
membuat soal dalam bentuk uraian, 3) mengkonsultasikan kisi-kisi. Instrumen tes yang dirancang
berjumlah 10 butir namun tes yang diberikan kepada peserta didik hanya berjumlah 10 butir soal. Kisi-
kisi Soal dijabarakan pada Tabel 2.

Table 2. Indikator kemampuan berpikir Kkritis

. Tingkat kognitif
No CMPMK Indikator 1 2 c3 ca s co
1  Menguasai Menganalisis besaran dan v
konsep satuan
besaran, Menganalisis konsep v
satuan, dan pengukuran dan alat ukur
pengukuran
2 Menguasai Menganalisis konsep gerak, v
konsep gerak, kedudukan, jarak, dan
gaya, dan dan perpindahan
energi Menganalisis konsep kelajuan
dan kecepatan
3 Menguasai menganalisis muatan listrik v
konsep tata Menganalisis hukum v
surya, bumi, coulomb dalam kehidupan
dan sehari-harimenganalisis
gerakannya susunan tata surya
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. Tingkat kognitif
No CMPMK Indikator c1 2 c3 ca s co

4  Menguasai Menganalisis muatan listrik N

konsep listrik Menganalisis hukum v

dan magnet coulomb dalam kehidupan

sehari-hari

5 Menguasai menganalisis muatan listrik v

konsep menganalisis hukum v

materi dan coulomb dalam kehidupan

perubahanny, sehari-harimenganalisis

asam, basa, susunan tata surya

dan garam

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis statistik inferensial. Analisis deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini diolah dengan bantuan
SPSS 26.0 for Windows serta yang dianalisis adalah data post-test. Nilai yang dicari dalam uji statistik
antara lain mean, standar deviasi, maksimum dan nilai minimum. Sedangkan, untuk analisis inferensial
dilakukan dengan dengan cara yaitu Analisis statistik inferensial yang digunakan dengan uji MANOVA
untuk data post-tes. Sebelum dilakukan uji Manova, sebelum dilakukan uji manova terlebih dahulu
dilakukan uji prayarat, uji prayarat yaitu uji normalitas dengan Kolmogrof-Smirnov, uji homogenitas
dengan Levene Statisticdan Box's Test of Equality of Covariance Matrices dan uji multikorelasi. Uji MANOVA
dan uji prayarat dilakukan dengan bantuan SPSS 25.0 for Windows.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar setelah mahasiswa dibelajarkan dengan Model PBL berbasis aktivitas. Hal ini ditunjukkan dari
hasil analisis deskritif, secara rinci hasil analisis deskriptif dijabarkan pada Tabel 3. Berdasarkan hasil
penelitian diperolah bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar mahasiswa
hal ini ditunjukkan adanya perbedaan nilai mean. Dimana selisih kemampuan berpikir kritis antara
mahasiswa yang dibelajarkan dengan model PBL berbasis aktivitas dengan mahasiswa yang deibelajarkan
bukan dengan model PBL berbasis aktivitas sebasar 6,69. Dimana nilai mean kemampuan berpikir kritis
kelompok eksperimen mempunyai nilai lebih tinggi. Sedangkan selisih hasil belajar mahasiswa yang
dibelajarkan dengan PBL berbasis aktivitas dengan mahasiswa yang dibelajarkan dengan model bukan
PBL berbasis aktivitas sebesar 7.38. Dimana nilai mean hasil belajar mahasiswa pada kelas eksperiment
lebih besar dibandingkan dengan keals kontrol. dari hasil analisis nampak juga variabel yang dipengaruhi
lebih besar adalah hasil belajar dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis. Hasil Analisis Deskriptif
literasi sains dan Kemandirian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif literasi sains dan Kemandirian

Perlakukan Variabel Terikat Mean Standar Maksimum Minimum Range
deviasi

Model PBL Kemampuan 80,09 6,67 91,00 67,00 24
berbasis aktivitas  berpikir kritis

Hasil Belajar 82,30 4,17 89,00 71,00 18
Model Bukan PBL Kemampuan 73,40 8,56 89,00 55,00 34
berbasis aktivitas  berpikir kritis

Hasil Belajar 74,92 8,36 89,00 60,00 29

Uji prasyarat analisis yang dilakukan meliputi uji normalitas sebaran data, uji homogenitas
varians, uji homogenitas multivariat, uji multikolineritas. Uji prayarat yang pertama dilakukan adalah uji
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua data berasal dari
kelompok data yang berdistribusi normal, hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai Sig. > 0,05, yang
disajikan pada Tabel 4. Setelah syarat normalitas terpenuhi, uji prayarat selanjutnya adalah uji
homogenitas. Pada penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan dua analisis yaitu uji homogenitas
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varians dengan Levene's Test of Equality dan uji homogenitas multivariat dengan Box's Test of Equality of
Covariance Matrices. Hasil Analisis Normalitas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Normalitas

Kolmogorov-Smirnov2

Pendekatan_Pembelajaran

Statistic df Sig.

Kemampuan Model PBL berbasis aktivitas 0.15 23 0.20
berpikir kritis  Model Bukan PBL berbasis aktivitas 0.12 25 0.20
Hasil Belajar Model PBL berbasis aktivitas 0.12 23 0.20
Model Bukan PBL berbasis aktivitas 0.16 25 0.09

Hasil analisis homogenitas yang dilakukan menunjukkan makna yang sama yaitu data hasil
penelitian berasal dari kelompok data yang homogen hal ini dapat dilihat dari nilai sig. masing-masing uji
menunjukkan nilai lebih dari 0,05. Nilai Sig. Uji Levene's Test of Equality sebesar 0,08 untuk kemampuan
berpikir kritis sedangkan nilai Sig. hasil belajar sebesar 0,15. Sedangkan, uji homogenitas dengan Box's
Test of Equality of Covariance Matrices diperoleh nilai sig. sebesar 0,12 dengan nilai F 8,08. Uji prayarat
selanjutnya adalah uji multikolineritas, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai VIF dan tolerance
mendekati 1 dengan demikian variable kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar tidak mempunyai
hubungan korelasi. Uji prayarat untuk analisis MANOVA telah terpenuhi, dimana data hasil penelitian
yang diperoleh berdistribusi normal, homogen serta tidak terjadi hubungan linier antara variable
sehingga uji hipotesis dengan Manova dapat dilakukan. Hasil analisisnya secara lengkap di jabarakan pada
Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Manova

Hypothesis Partial Eta

Effect Value F df Error df Sig. Squared

Intercept  Pillai's Trace 1,00 6840,54 2,00 45,00 0,00 1,00
Wilks' Lambda 0,00 6840,54 2,00 45,00 0,00 1,00
Hotelling's Trace 304,02  6840,54 2,00 45,00 0,00 1,00
Roy's Largest 304,02  6840,54 2,00 45,00 0,00 1,00
Root

Perlakuka Pillai's Trace 0,39 14,18 2,00 45,00 0,00 0,39

n Wilks' Lambda 0,61 14,18 2,00 45,00 0,00 0,39
Hotelling's Trace 0,63 14,18 2,00 45,00 0,00 0,39
Roy's Largest 0,63 14,18 2,00 45,00 0,00 0,39
Root

Berdasarkan hasil analisis diperoleh beberapa temuan. Pertama, hasil MANOVA menunjukkan
Pillae Trace, Wilks 'Lambda Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root with menunjukkan bahwa koefisien F
sebesar 6840.54" dengan nilai Sig. 0,00. Hal ini berarti terdapat perbedaan secara simultan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar kelompok mahasiswa yang dibelajarkan dengan Model PBL berbasis
aktivitas. Kedua, hasil analisis Tests of Between-Subjects Effects menunjukkan nilai F sebesar 9.00 dengan
Sig. 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Model PBL berbasis
aktivitas terhadap kemampuan berpikir kritis. Ketiga, hasil analisis Tests of Between-Subjects Effects
menunjukkan nilai F sebesar 14.71 dengan Sig. 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh Model PBL berbasis aktivitas terhadap hasil belajar mahasiswa. Hasil analisis
Tests of Between-Subjects Effects disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis Tests of Between-Subjects Effects

Type III
Dependent Sum of Mean Partial Eta
Source Variable Squares df Square F Sig. Squared
Correcte Kemampuan 535,65 1 535,65 9,00 0,00 0,16

d Model berpikir kreatif
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Type IlI
Dependent Sum of Mean Partial Eta
Source Variable Squares df Square F Sig. Squared

Hasil Belajar 653,21 1 653,21 14,71 0,00 0,24
Intercep Kemampuan 282208,15 1 282208,15 4741,56 0,00 0,99
t berpikir kreatif

Hasil Belajar 29611896 1 296118,96 6668,36 0,00 0,99
Perlakuk Kemampuan 535,65 1 535,65 9,00 0,00 0,16
an berpikir kreatif

Hasil Belajar 653,21 1 653,21 14,71 0,00 0,24
Error Kemampuan 2737,83 46 59,52

berpikir kreatif

Hasil Belajar 2042,71 46 44,41
Total Kemampuan 284947,00 48

berpikir kreatif

Hasil Belajar 298170,00 48
Correcte Kemampuan 3273,48 47
d Total  berpikir kreatif

Hasil Belajar 2695,92 47
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model PBL berbasis aktivitas berdampak terhadap
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar baik secara simultan maupuan secara parsial. Kondisi ini
tidak terlepas dari bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan. Dengan model PBL berbasis aktivitas
akan membuat mahasiswa aktif dalam proses pembelajaran. Apalagi aktivitas-aktivitas pembelajaran
yang dilakukan adalah membahas berkaitan apa yang memang dilakukan mahasiswa dalam kehidupan
sehari-hari serta melibatkan masalah-masalah yang memang ditemukan dalam kehidupan sehari harai
dari masyarat. Misalnya dalam aktivitas melakukan pengukuran, kebanyakan masyarakat di Merauke
melakukan proses pengukuran tanpa alat ukur standar seperi timbangan hanya menggunakan alat ukur
tumpukan. Dengan menarik kebiasaan dalam proses pembelajaran seperti ini tentunya akan membuat
mahasiswa lebih tertarik untuk belajar yang tentunya akan berdampak terhadap minatnya dalam proses
pembelajaran (Anjelina Putri et al., 2018; [stiandaru et al., 2015; Soraya et al., 2019).

Peserta didik yang tertarik dalam proses pembelajaran tentunya akan meningatkan minat peserta
didik dalam proses pembelajaran (Fajri et al., 2021; Yuliansih et al,, 2021). Dengan adanya minat dalam
mengikuti pembelajaran akan memberikan pengaruh terhadap keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran, peserta didik dengan senang hati mengumpulkan segala informasi yang berkaitan dengan
materi yang diberikan yang tentunya kan berdampak terhadap peningkatan konsep sains yang dimiliki.
Aktivitas pembelajaran akan memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan
kemampuan proses sains (Pujawan et al, 2022; Soraya et al., 2019; Wijayanti & Wulandari, 2016).
Aktivitas pembelajaran memungkinkan siswa untuk melakukan penemuan, mengkaitkan pengalaman
atau pengetahuan yang telah dimilikinya dengan pengalaman baru yang ditawarkan dalam bentuk
masalah. Dengan pembelajaran yang mengajak peserta didik melalukan penemuan, daya pikir siswa akan
semakin bertambah. Peserta didik juga akan mencari pengetahuan-pengetahuan yang belum diketahui.
Selain itu, proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat meperkuat interaksi peserta didik
dengan peserta didik lain, pendidik, dan lingkungan belajaranya (LaForce et al., 2017; Suwono et al,
2021). Interaksi inilah yang akan dapat memunculkan pengetahuan-pengetahuan baru.

Pembelajaran active learning dapat digunakan sebagai fasilitas munculnya life skill atau
keterampilan hidup (Colasante & Douglas, 2016; M. Effendi, 2016). Pembelajaran aktive learning dapat
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan kemampuan yang dimilikinya dalam proses
pembelajaran. keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan interaksi sosial baik
interaksi anata aiawa dengan siswa, siswa dengan guru, serta siswa dengan lingkungan (M. Effendi, 2016;
Hasan Baharun, 2015). Melalui interaksi dalam proses pembelajaran siswa dapat saling membagi
pengetahuan yang dimilikinya. Pembelajaran active learning dapat membantu guru untuk meningkatkan
kualitas belajar siswa (Mubayyinah & Ashari, 2017; Toha, 2018). Dengan kata laian adanya model PBL
berbasis aktivitas akan mampu membuat proses pembelajaran lebih berpusat kepada peserta didik yang
tentunya akan memberikan dampak yang positif terhadap proses perkembangan kemampuan peserta
didik.
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Dengan adanya model ini peserta didik bukan hanya mengembangkan pengetahuannya
melaiankan untuk hasil belajar sikap dan keterampilan pun mengalami perubahan yang signifikan.
Peserta didik mengalami perubahan sikap dan keterampilan baik dalam menghagai pendapat orang lain
serta dalam keterampilan menyampiakan pendapat dari hasil belajar yang dilakukan baik yang dilakukan
secara individu maupun secara berkelompok. Dengan model pembelajaran peserta didik mendapatkan
pembelajaran lebih bermakna dari pembelajaran yang dilakukan secara diskusi dan presentasi. Dengan
model PBL berbasis aktivitas peserta didik mendapatkan pengelaman-pengalaman belajar nantinya bisa
digunakan dalam kehidupannya sehari-hari. selain itu adanya pembelajaran bermakna akan memberikan
dampak terhadap perkembangan emosi social peserta didik (Bressington et al., 2018; Kurniawan, 2017).
Jadi, model pembelajaran ini akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
pengetuana, sikap dan keteramnpilan yang nantinya akan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan, hasil penelitian yang
menyatakan bahwa pembelajaran aktivitas pembelajaran berorientasi taksonomi Bloom revisi efektif
meningkatkan mengembangkan literasi [lmiah dan keterampilan berpikir kreatif (R. Effendi, 2017;
Pujawan et al, 2022). Hasil penelitian yang menyatakan bahwa aktivitas pembelajaran berbasis
Taksonomi Bloom Revisi efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Wiranata et
al, 2021). Hasil penelitian yang menyatakan bahwa aktivitas pembelajaran berbasis metode klasifikasi
revisi Bloom efektif untuk meningkatkan kemampuan metakognitif siswa (Sudirtha et al, 2022).
Penelitian yang menyatkan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap motivasi dan hasil
belajar(Pratiwi & Wuryandani, 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa multimedia interaktif berbasis
problem based learning terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa (Abdulah
et al, 2021). Dan penelitian yang menyatakan Penerapan Problem-Based learning juga mendorong siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis dalam berbagai aktivitas (Narmaditya et al., 2018). Berdasarkan
penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran pengaruh PBL terhadap hasil belajar siswa. Dengan
penerapan aktivitas pembelajaran ini siswa akan menjadi lebih aktif, mampu berkreatifitas, berinteraksi,
dan mengembangkan pengetahuannya. Maka dari itu, aktivitas pembelajaran ini dapat diterapkan dikelas
yang lebih rendah maupun lebih tinggi dengan menyesuaikan materi pembelajaran. penelitian ini
mempunyai perbedaan dengan penelitian yang sudah ada dimana aktivitas pembelajaran yang dilakukan
akan lebih focus ada kativitas yang ada dimasyarakat Papua khusunya Merauke.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model PBL berbasis aktivitas berdampak terhadap
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar baik secara simultan maupuan secara parsial. Hal ini dapat
dilihat dari hasil mean masing-masing perlakukan yang diberikan dimana hasil menunjukkan adanya
perbedaan yang cukup signifikan. Hasil analisis nampak juga variabel yang dipengaruhi lebih besar adalah
hasil belajar dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis. sehingga dapat direkomendasikan bahwa
model PBL berbasis aktivitas ini bisa direkomendasikan sebagai salah satu model pembelajaran inovatif
untuk meningkatakan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar.
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